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Tujuan penelitian ini adalahmendeskripsikan dan menganalisis: konsep, perenca-
naan, implementasi, dan evaluasi kurikulum sekolah alam di TK Alam Al Biruni
Cirebon.Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskrip-
tif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan:
wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap direktur pendidikan, kepala
sekolah, guru, dan orang tua siswa. Sedangkan analisis data menggunakan prose-
dur: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Hasil pe-
nelitian menunjukkan: (1) kurikulum yang diterapkan merupakan perpaduan dari
kurikulum nasional dan khas sekolah alam berbasis multiple intellegence berpilar
pada akhlak serta terintegrasi menggunakan metode spider web, (2) perencanaan
kurikulumdiwujudkan dalam bentuk silabus dan Rencana Kerja Harian; (3) pelak-
sanaan kurikulummenitik beratkan kepada pembentukan karakter dan akhlak;

(4) evaluasi dilaksanakan berupa evaluasi mingguan, bulanan, dan tahunan.

Abstract

The purpose of the research were describe and analyze: concept, planning, imple-
mentation, and evaluation of nature school curriculum Al Biruni Cirebon nature
kindergarten. The method used in this research is qualitative descriptive method by
case study approach. Data collection techniques were used: interviews, observation,
and study the document to Director of educatin, principal, teacher, and parents.
While the analysis of the data using the procedure: data collection, data reduc-
tion, data presentation, and data verification.The results showed: (1) curriculum
applied a blend of national curriculum and school-based natural typical multiple
Intellegence pillared on moral as well as integrated using web spider, (2) curriculum
planning relevant with the form of syllabus and Work Plan Daily; (3) the implemen-
tation of the curriculum emphasize the formation of character and good morals; (4)

evaluation consist of weekly, monthly, and yearly.
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PENDAHULUAN

Suatu inovasi pendidikan sangat diper-
lukan dalam peningkatan mutu pendidikan,
dengan harapan inovasi tersebut akan mampu
mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.
Salah satu indikator dalam mencapai tujuan
pendidikan adalah terbentuknya karakter siswa
sejak usia dini. Hal ini berkaitan dengan pendi-
dikan yang dilaksanakan di sekolah alam yang
menekankan membentuk siswa yang berkarak-
ter. Secara umum, kondisi ideal yang diharap-
kan dari sekolah alam adalah pendidikan dise-
lenggarakan sesuai dengan kondisi masyarakat
setempat dengan berdasarkan standar isi pendi-
dikan nasional, yaitu standar tingkat pencapaian
perkembangan, standar pendidik dan tenaga ke-
pendidikan, standar isi, proses, sarana dan pra-
sarana, pengelolaan, dan biaya.

Kondisi masyarakat di sekitar TK Alam Al
Biruni Cirebon ini mengalami lemahnya karak-
ter moral. Dampak nyata dari lemahnya karakter
moral adalah banyaknya kekerasan, kejahatan,
serta kurangnya rasa bersosialisasi pada masa-
yarakat sekitar TK Alam Al Biruni ini. Karak-
ter pada diri manusia sangatlah penting dalam
mewujudkan kehidupan yang baik, karakter ini
tidak muncul seketika melainkan melalui proses
pendidikan yang sangat panjang. Proses ini di-
mulai dari penanaman karakter mulai dari masa
anak-anak. Oleh karena itu, pendidikan sekolah
alam ini diselenggarakan agar dapat mencipta-
kan generasi penerus bangsa yang memiliki ka-
rakter moral yang patut diteladani serta memi-
liki pemahaman ilmu pengetahuan yang tinggi.
Harapan lainnya adalah sebagai alternatif dalam
pemerataan pendidikan pra sekolah diseluruh
lapisan masyarakat.

Istilah pengelolaan berkaitan erat dengan
istilah manajemen, sedangkan istilah manaje-
men sama artinya dengan administrasi (Sutisna,
1983). Sedangkan kurikulum diartikan seba-
gai sebuah dokumen perencanaan yang berisi
tentang tujuan yang harus dicapai, isi materi
dan pengalaman belajar yang harus dilakukan
peserta didik, strategi dan cara yang dapat di-
kembangkan, evaluasi yang dirancang untuk
mengumpulkan informasi tentang pencapaian
tujuan, serta implementasi dari dokumen yang
dirancang dalam bentuk nyata (Sanjaya, 2011).

Selanjutnya manajemen kurikulum diarti-
kan sebagai suatu sistem pengelolaan kurikulum
yang kooperatif, komperhensif, sistemik, dan
sistematik dalam rangka mewujudkan keterca-
paian kurikulum (Rusman, 2009). Pengelolaan
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atau manajemen kurikulum di sekolah meliputi
kegiatan perencanaan (planning), pelaksanaan
(action), dan evaluasi (evaluating) yang bertuju-
an agar seluruh kegiatan pembelajaran terlaksa-
na secara berhasil dan berdaya guna dalam dunia
pendidikan (Minarti, 2011). Maka dapat diketa-
hui bahwa pengelolaan kurikulum dapat diarti-
kan sebagai proses mengelola kurikulum yang
disusun secara sistematik dengan mencakup
perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi agar
seluruh kegiatan pembelajaran dalam proses
pendidikan dapat sepenuhnya tercapai dengan
baik dan tepat sesuai dengan yang diharapkan.

Perencanaan kurikulum merupakan ke-
giatan yang dilakukan guna mengambil kepu-
tusan untuk menentukan kegiatan dimasa yang
akan datang dalam rangka mencapai tujuan
yang diharapkan. Dalam kegiatan perencanaan,
berkaitan dengan upaya merumuskan program
yang mencakup perumusan tujuan yang hen-
dak dicapai, menyusun program untuk menca-
pai tujuan tersebut, dan megidentifikasi serta
pengerahan sumber yang jumlahnya selalu ter-
batas (Fattah, 1996). Sedangkan implementasi
kurikulum adalah melaksanakan atau mene-
rapkan keseluruhan program kurikulum yang
telah direncanakan sebelumnya dengan tujuan
untuk mengetahui ketercapaian tujuan kuriku-
lum yang diterapkan dalam pembelajaran. Da-
lam implementasi kurikulum disebutkan bahwa
mencakup tiga kegiatan pokok yang harus dilak-
sanakan, yaitu pengembangan program, pelak-
sanaan pembelajaran, dan evaluasi (Hamalik,
2008). Evaluasi kurikulum merupakan kegiatan
terakhir dalam pengelolaan kurikulum. Menu-
rut Hasan (2008) mengartikan evaluasi kuriku-
lum sebagai usaha sistematis mengumpulkan
informasi mengenai suatu kurikulum untuk
digunakan sebagai pertimbangan mengenai ni-
lai dan arti dari kurikulum dalam suatu konteks
tertentu.

Permasalahan penelitian yang berkaitan
dengan pengelolaan kurikulum sekolah alam di
TK Alam Al Biruni Cirebon adalah bagaimana
konsep kurikulum yang dibangun oleh TK Alam
Al Biruni Cirebon, bagaimana perencanaan ku-
rikulum sekolah alam yang dilaksanakan di TK
Alam Al Biruni Cirebon, bagaimana implemen-
tasi kurikulum sekolah alam yang dilaksanakan
di TK Alam Al Biruni Cirebon, bagaimana evalu-
asi kurikulum sekolah alam sehingga kurikulum
dapat dilaksanakan secara optimal dalam men-
capai tyjuan pendidikan di TK Alam Al Biruni
Cirebon. Oleh karena itu tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan dan mengana-
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lisis konsep kurikulum yang dibangun oleh TK
Alam Al Biruni Cirebon, perencanaan kuriku-
lum sekolah alam yang dilaksanakan di TK Alam
Al Biruni Cirebon, implementasi kurikulum se-
kolah alam yang dilaksanakan di TK Alam Al Bi-
runi Cirebon, evaluasi kurikulum sekolah alam
sehingga kurikulum dapat dilaksanakan secara
optimal dalam mencapai tujuan pendidikan di
TK Alam Al Biruni Cirebon.

METODE PENELITIAN

Penelitian pengelolaan kurikulum se-
kolah alam di TK Alam Al Biruni Cirebon ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskrip-
tif. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian studi kasus. Dalam penelitian
ini, peneliti akan melakukan penjajagan atau
mengungkap mengenai objek yang sedang di-
teliti, sebab metode kualitatif merupakan salah
satu metode penelitian dengan tujuan eksplora-
tif. Berbeda dengan penelitian kuantitatif, pada
penelitian kualitatif yang digunakan oleh pene-
liti ini membiarkan setting penelitian sebagai-
mana kenyataanya dan berupaya memahami ge-
jala yang terjadi pada objek yang sedang diteliti.
Peneliti mencermati fenomena-fenomena yang
terjadi untuk mengembangkan temuan-temuan
yang dijadikan dasar atau bukti yang tidak dira-
gukan. Fenomena tersebut berupa proses penge-
lolaan kurikulum sekolah alam yang diterapkan
di TK Alam Al Biruni Cirebon.

Fokus pada penelitian ialah pengelolaan
kurikulum yang diterapkan di sekolah alam den-
gan mempertimbangkan perencanaan, imple-
mentasi dan evaluasi setelah kurikulum dilaksa-
nakan untuk memperbaiki kurikulum di sekolah
yang diteliti. Lokasi penelitian ini adalah TK
Alam Al Biruni dengan alamat di Jalan Raya Su-
nan Gunung Jati, No. o4, Pasindangan, Cirebon.
Sedangkan objek pada penelitian ini adalah ke-
seluruhan data tentang kurikulum yang dite-
rapkan di TK Alam Al Biruni Cirebon. Objek
penelitian ini memiliki keunikan pada konsep
pendidikan yaitu berbasis sekolah alam. Bany-
ak sekali yang harus diungkap dalam penelitian,
mengingat kualitas pendidikan yang dimiliki se-
kolah alam ini. Sedangkan objek pada penelitian
ini adalah keseluruhan data tentang kurikulum
yang diterapkan di TK Alam Al Biruni Cirebon.
Objek penelitian ini memiliki keunikan pada
konsep pendidikan yaitu berbasis sekolah alam.
Banyak sekali yang harus diungkap dalam pen-
elitian, mengingat kualitas pendidikan yang di-
miliki sekolah alam ini.
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Pengumpulan data yang berasal dari in-
forman yaitu direktur pendidikan, kepala se-
kolah, guru, orang tua murid, serta dokumen-
dokumen dilakukan secara sistematis dengan
prosedur sesuai standar di lokasi penelitian
melalui berbagai aspek yang dapat mendukung
perolehan data. Dalam penelitian ini, peneliti
mengumpulkan data dengan jenis data berupa
bahasa dan tindakan, sumber data tertulis, do-
kumentasi, dan kondisi lingkungan. Pengum-
pulan data dilakukan dengan interview (wa-
wancara), observasi, dan dokumentasi.Dalam
pengujian keabsahan data pada penelitian inidi
mendasarkan pada empat kriteria, yaitu derajat
kepercayaan (credibility), keteralihan (transfera-
bility), kebergantungan (dependability), dan ke-
pastian (comfirmability) (Moleong, 2007).

Sedangkan analisis data yang digunakan
pada penelitian ini adalah analisis data menu-
rut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2012),
yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan kesimpulan/ verifikasi.
Analisis data digunakan untuk memahami data
yang diperoleh selama penelitian berlangsung
melaui pengolahan-pengolahan terhadap data
tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Mei dan Juni 2015 di TK Alam Al Biruni Cirebon
dengan informan yaitu direktur pendidikan, ke-
pala sekolah, guru, dan orang tua siswa. Berdas-
arkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti
dapat mengungkap tentang pengelolaan kuriku-
lum sekolah alam yang dilaksanakan di sekolah
alam ini.

A. Konsep Kurikulum Sekolah Alam di TK
Alam Al Biruni Cirebon

Kurikulum yang diterapkan di sekolah
alam TK Alam Al Biruni Cirebon adalah kuriku-
lum yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidi-
kan Nasional yang diperkaya dengan kurikulum
khas sekolah alam.Sistem kurikulum tersebut
terintegrasi melalui model pembelajaran spider
web atau tematik, yaitu suatu model pembela-
jaran yang diterapkan dalam sebuah tema-tema
yang saling berkaitan dan berkesinambungan
serta dekat sekali dengan kehidupan peserta
didik. Pembelajaran yang dilakukan memper-
hatikan pengembangan multiple intellegence
masing-masing siswa melalui berbagai macam
kegiatan dan aktivitas pembelajaran.

Multiple intellegence yang diterapkan di
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sekolah alam ini meliputi kecerdasan linguistik,
logika matematika, musik, kinestetik, spasial,
interpersonal, intrapersonal, naturalis, dan spiri-
tual masing-masing siswa ditumbuh kembang-
kan melalui berbagai macam kegiatan pembe-
lajaran dan pembiasaan-pembiasaan yang telah
diprogramkan si TK Alam Al Biruni Cirebon.
Pengelolaan kurikulum di TK Alam Al Biruni
dikelola dengan mencakup tiga kegiatan pokok,
yaitu perencanaan, implementasi dan evaluasi.
Adapun konsep kurikulum sekolah alam di TK
Alam Al Biruni Cirebon ini disajikan dalam gam-
bar 1.

KT3F

Multiple J]v
Intellegene Kuriklurn Kurikulum
+ Linguistik e TR AlamAl K= Ehas 3ekolah
+ Loglka Biruni plam:

Matematika e Akhlak
« Music ﬂ s Field Trip
+ HKinestetik & Outhoun
+ Spasial Spider Web d
+ Interpersonal (Tematik]
+ Intrapersonal
+ Naturaliz ﬂ
+ Spiritual

Eencana Kerja Mingguan
dan Rencana Kerja

Harian

Gambar 1. Skema konsep kurikulum sekolah
alam di TK Alam Al Biruni Cirebon.

B. Perencanaan Kurikulum Sekolah Alam di
TK Alam Al Biruni Cirebon

Sebuah pendidikan bermutu yang disan-
darkan pada kurikulum yang diterapkan men-
jadikan mutu pendidikan lebih baik. Sekolah
ini membuktikan sebagai sekolah yang berhasil
mengelola kurikulum sekolah dengan berdas-
arkan karakter kecerdasan yang dimiliki setiap
siswa memiliki perbedaan. Artinya, sekolah ber-
mutu untuk semua siswa tanpa membandingkan
kecerdasan serta latar belakang siswanya. Semua
itu tidak terlepas dari perencanaan yang matang
terhadap kurikulum yang akan dilaksanakan.

Dalam sebuah organisasi, perencanaan
merupakan kegiatan yang berkaitan dengan upa-
ya merumuskan program yang mencakup peru-
musan tujuan yang hendak dicapai, menyusun
program untuk mencapai tujuan tersebut, dan
megidentifikasi serta pengerahan sumber yang
jumlahnya selalu terbatas (Fattah, 1996).

Perencanaan kurikulum sekolah alam
yang dilakukan di TK Alam Al Biruni Cirebon
memiliki empat aspek yang menjadi perhatian,
yakni (1) perumusan tujuan, (2) pengembangan
kurikulum, (3) penyusunan program pembela-
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jaran, dan (4) pengelolaan sarana dan prasarana
pendukung pembelajaran.

Pertama, tujuan pendidikan sekolah alam
yang dikelola oleh Yayasan Al Biruni Cerdas Ek-
selensia ini adalah menjadi sekolah terbaik bagi
tumbuh dan kembangnya seluruh potensi anak
dalam rangka membentuk cendekiawan muslim
yang berkualitas. Tujuan tersebut dapat terca-
pai dengan menciptakan dan mengembangkan
lingkungan belajar yang stimulatif dan kreatif,
menyenangkan serta mendorong berkembang-
nya jiwa kepemimpinan, sikap disiplin, mampu
bekerja sama, dan membangun kepedulian ter-
hadap lingkungan alam dan sosial. Hal ini ter-
muat dalam visi dan misi sekolah alam TK Alam
Al Biruni Cirebon.

Kedua, pengembangan kurikulum dengan
konsep sekolah alam. Kurikulum yang diterap-
kan di TK Alam Al Biruni Cirebon ini merupa-
kan perpaduan antara KTSP yang diberlakukan
oleh pemerintah dengan kurikulum sekolah
alam yang dikembangkan oleh pihak sekolah.
Hal ini yang menjadi perbedaan antara kuriku-
lum sekolah alam yang diterapkan di TK Alam
Al Biruni Cirebon dengan kurikulum yang dite-
rapkan di TK formal lainnya. Kurikulum sekolah
alam TK Alam Al Biruni juga dirancang berdas-
arkan pada pilar akhlakul karimah atau akhlak
yang baik melalui kegiatan teladan yang dibe-
rikan langsung oleh guru-guru pengajar selama
pembelajaran berlangsung.

Kurikulum sekolah alam di TK Alam Al
Biruni Cirebon ini dirancang dengan berprin-
sip pada teori Multiple Intelegence yang dike-
mukakan oleh Howard Gardner, yang membagi
kecerdasan pada anak menjadi delapan karakte-
ristik, yaitu (1) kecerdasan linguistik, kemampu-
an menggunakan kata secara efektif, baik lisan
maupun tertulis; (2) kecerdasan matematis-
logis, kemampuan menggunakan angka dengan
baik dan melakukan penalaran yang benar; (3)
kecerdasan spasial; (4) kecerdasan kinestetik-
jasmani; (5) kecerdasan musikal; (6) kecerdasan
interpersonal; (7) kecerdasan intrapersonal; dan
(8) kecerdasan naturalis. TK Alam Al Biruni ke-
mudian mengembangkan satu lagi karakteristik
kecerdasan yang dimiliki oleh anak, yaitu kecer-
dasan spiritual.

Ketiga, kegiatan penyusunan program
pembelajaran. Program pembelajaran di sekolah
alam ini direncanakan dengan berdasarkan pada
program kerja, sasaran, dan kegiatan yang akan
dilakukan guna merealisasikan pelaksanaan se-
kolah yang efektif (Muhaimin, dkk, 2010).
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Adapun program pembelajaran yang di-
rencanakan di TK Alam Al Biruni Cirebon ini
terbagi menjadi program unggulan, program ha-
rian, program mingguan, bulanan, dan program
tahunan. Keseluruhan program pembelajaran
dirancang berdasarkan teori Multiple Intel-
legences, disesuaikan dengan kebutuhan peser-
ta didik. Program unggulan yang dimiliki, yaitu
program regular, bilingual, dan day care. Pro-
gram hariannya adalah saving day, sedangkan
program mingguannya yaitu infak day. Program
bulanan yang dirancang adalah berupa field trip
dan out bound. Selanjutnya adalah program ta-
hunan yang ada di sekolah alam ini yaitu parents
day dan pentas seni.

Program regular merupakan program
yang dirancang seperti sekolah taman kanak-ka-
nak formal lainnya. Pembelajaran dilaksanakan
mulai pukul 07.30 sampai 10.30 WIB, dilakukan
mulai dari hari senin sampai jum’at. Walaupun
program ini seperti sekolah pada umumnya,
akan tetapi terdapat perbedaan yaitu pembelaja-
ran dilaksanakan dengan memadukan kekhasan
dari sekolah alam itu sendiri serta sekolah alam
TK Alam Al Biruni ini sangat menekankan pem-
bentukkan karakter pada peserta didiknya mela-
lui pembiasaan-pembiasaan melakukan aktivi-
tas dengan akhlak yang baik setiap harinya.

Berbeda dengan program regular, pro-
gram pendidikan billingual yang dirancang di
TK Alam Al Biruni Cirebon ini dilaksanakan
pada siang hari, setelah program regular usai
dilaksanakan. Program billingual ini menerap-
kan sistem pembelajaran yang memberikan ke-
terampilan menggunakan bahasa selain bahasa
Indonesia, bahasa yang diajarkan adalah baha-
sa Arab dan Bahasa Inggris. Pembelajaran akan
berakhir pada pukul 14.00 WIB. Metode yang
digunakan tetap berbasis alam, dan dilakukan
menggunakan metode bermain. Peserta didik
yang mengikuti program ini merupakan peserta
didik yang mengikuti program regular pada pagi
harinya, namun tidak keseluruhan peserta didik
program regular mengikuti program bilingual,
sebab program ini merupakan bukan keharusan
untuk seluruh peserta didik, melainkan hanya
diperuntukkan bagi anak yang menginginkan
keterampilan berbahasa yang lebih baik.

Program pendidikan yang terakhir adalah
program day care.Program ini biasanya lebih di-
kenal dengan sebutan penitipan anak. Berbeda
dengan tempat penitipan anak lainnya, program
day care yang ada di sekolah alam ini membe-
rikan pembelajaran serta pendampingan kepada
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anak, sehingga dalam proses tumbuh dan kem-
bangnya dapat dilalui secara baik. Program ini
diperuntukkan untuk anak yang kedua orang
tuanya memiliki kesibukan pekerjaan sehingga
tidak mampu memberikan bimbingan kepada
putera puterinya. Kegiatan pada program day
care ini akan berakhir pada pukul 16.00 WIB.

Program harian yang dilaksanakan di se-
kolah alam ini adalah saving day, program ini
mengajarkan kepada peserta didik akan makna
menghemat selama hidup yang kita jalani, salah
satunya adalah dengan cara menabung atau me-
nyisihkan sebagian uang kita untuk keperluan
dimasa yang akan datang. Program mingguan
berupa program infak day, program ini dimak-
sudkan untuk mengajarkan kepada peserta di-
dik pentingnya saling berbagi dengan sesama
yang lebih membutuhkan.

Program bulanan yang dilaksanakan di
TK Alam Al Biruni Cirebon ini yaitu field trip
dan out bound. Program field trip merupakan
program pembelajaran dimana peserta didik se-
cara langsung melakukan pembelajaran di tem-
pat atau lingkungan yang sesuai dengan tema
materi yang dipelajari seperti kantor pos, kantor
pemadam kebakaran, atasiun kereta api, ter-
minal bis, pasar tradisional, pasar modern atau
swalayan, museum, dan tempat-tempat lain
yang menarik minat belajar anak. Sedangkan
out bound dimaksudkan agar peserta didik me-
miliki rasa kerja sama serta kepemimpinan yang
tinggi. Program ini dilaksanakan setiap tiga bu-
lan satu kali.

Sedangkan program tahunan yang dilak-
sanakan adalah parents day dan pentas seni.
Parents day merupakan program berupa musy-
ararah antara pihak sekolah dengan seluruh wali
murid, pembahasanan dalam musyawarah ini
disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi. Se-
dangkan pentas seni merupakan program ujuk
seni, dimana seluruh peserta didik menampil-
kan karya seni bisa berupa tarian, lukisan, mem-
baca puisi, dan lain sebagainya, dengan maksud
memupuk rasa percaya diri pada anak.

Keempat, pengelolaan sarana dan prasara-
na pendukung pembelajaran. Sarana dan prasa-
rana pembelajaran mendapat perhatian khusus
juga dalam kegiatan perencanaan kurikulum
yang dilaksanakan oleh sekolah berkonsep na-
turalis ini. Sarana dan prasarana pendukung
di sekolah alam ini termasuk kedalam kategori
lengkap. Mulai dari gedung sekolah, tempat ber-
main, sampai lingkungan yang dapat dijadikan
tempat pembelajaran. Dapat diketahui bahwa
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pengelolaan sarana dan prasarana di TK Alam
Al Biruni ini memperhatikan beberapa hal, ya-
kni: (1) bersifat ramah lingkungan seperti tidak
ada pemakaian AC yang dapat berdampak buruk
pada lingkungan, (2) ruang kelas sesuai dengan
kriteria ruang sehat (3) pemanfaatan sumber
daya alam sebagai sarana dan prasarana.

Sarana dan prasana yang dikelola disini
tidak hanya berupa benda ataupun bangunan,
melainkan seluruh lingkungan yang berada di
wilayah TK Alam Al Biruni Cirebon.Hal ini san-
gat membantu sekali dalam menciptakan suasa-
na pembelajaran yang kondusif.

Kegiatan perencanaan kurikulum yang
dilaksanakan di TK Alam Al Biruni Cirebon ini
dilakukan secara rutin pada setiap awal semester
dengan melibatkan seluruh pemangku yang ber-
peran dalam pendidikan di sekolah. Keterlibatan
stakeholders dalam perencanaan pengemban-
gan kurikulum pada sekolah alam ini sangat
relevan dengan salah satu prinsip pengemban-
gan kurikulum yang tertuang dalam Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun
2006, bahwa pengembangan kurikulum dilaku-
kan dengan melibatkan pemangku kepentingan
(stakeholders) untuk menjamin relevansi pendi-
dikan dengan kebutuhan kehidupan.

C. Implementasi Kurikulum Sekolah Alam
di TK Alam Al Biruni Cirebon

Implementasi kurikulum. merupakan hal
yang sangat mendasar dalam kegiatan penge-
lolaan kurikulum. Segala usaha yang dilakukan
dalam kegiatan perencanaan akan ditentukan
oleh output yang nyata setelah kurikulum itu
dilaksanakan. Hal ini ditegaskan oleh teori yang
mengatakan bahwa pelaksanaan implementasi
kurikulum merupakan tahapan untuk melaksa-
nakan cetak biru yang dihasilkan selama tahap
perencanaan kurikulum (Hamalik, 2008).

Segala kemampuan dan sumber daya yang
dimiliki dikerahkan secara optimal dalam me-
laksanakan kurikulum guna mencapai tujuan
yang diharapkan dan program yang telah diren-
canakan sebelumnya. Implementasi kurikulum
harus sejalan dan sesuai dengan hasil dari ke-
giatan perencanaan kurikulum, sehingga pe-
laku pendidikan dituntut untuk bekerja sesuai
dengan tugas serta tanggung jawabnya masing-
masing.

Pelaksanaan pembelajaran merupakan
wujud nyata dari kegiatan implementasi kuri-
kulum. TK Alam Al Biruni Cirebon ini memiliki
karakteristik pembelajaran menggunakan pem-
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belajaran tematik dipadukan dengan kekhasan
sekolah alam. Waktu pembelajaran dimulai dari
hari senin sampai dengan hari jum’at. Dalam
pembelajaran yang digunakan, sekolah alam ini
menerapkan beberapa strategi dan metode be-
lajar, yaitu learning by doing, problem solving,
problem based learning, project based learning,
dan ramah otak. Penggunaan metode belajar
yang beraneka ragam ini tidak hanya menjadi-
kan anak kreatif, melainkan juga menuntut guru
untuk berpikir kratif dan cerdas dalam mencip-
takan pembelajaran yang mampu membuat pe-
serta didik tertarik dalam melaksanakannya.

Berkaitan dengan pelaksanaan pembela-
jaran, TK Alam Al Biruni Cirebon ini melakukan
pengelompokkan kelas dengan berdasarkan usia
peserta didik. Hal ini karena keseluruhan pro-
gram pembelajaran yang dirancang disesuaikan
dengan psikologi perkembangan anak berdasar-
kan usia. Perbedaan usia akan menjadikan per-
kembangan yang berbeda pula. Pembelajaran di
sekolah alam ini tidak hanya dilakukan di dalam
ruang kelas, melainkan dimanapun pembelaja-
ran dapat dilakukan. Sedangkan berkaitan den-
gan beban kerja minimal guru yang diterapkan
di TK Alam Al Biruni Cirebon ini yaitu guru di-
bebankan minimal memiliki delapan jam kerja.

Tak kalah pentingnya dalam pelaksanaan
pembelajaran adalah sumber belajar. Sekolah
alam ini tidak hanya terpaku dengan buku se-
bagai sumber belajar, melainkan sumber belajar
dapat diroleh dari manapun bahkan lingkungan
sekitar dapat dijadikan sebagai sumber belajar.
Sedangkan komponen perangkat pembelajaran
di TK Alam Cirebon ini adalah silabus yang te-
lah dikembangkan oleh sekolah, Rencana Kerja
Mingguan (RKM) dan Rencana Kerja Harian
(RKH) yang telah direncakan sebelumnya. Hal
ini sesuai dengan pendapat.

Hal terakhir yang dilakukan dalam pelak-
sanaan kurikulum di TK Alam Al Biruni Cirebon
ini adalah melakukan penilaian atau evaluasi
pembelajaran pada peserta didik. Penilaian pe-
serta didik ini dimaksudkan untuk mempero-
leh informasi sejauh ketercapaian peserta didik
dalam proses pembelajaran. Aspek yang dinilai
dalam penilaian pembelajaran di sekolah alam
ini menyangkut tiga aspek, yaitu sikap, pengeta-
huan dan keterampilan. Dalam melakukan pe-
nilaian pun guru menggunakan beberapa teknik
agar hasil yang diperoleh lebih akurat dan dapat
dipertanggung jawabkan. Teknik penilaian yang
digunakan antara lain observasi, unjuk kerja,
percakapan, penugasan, hasil karya, pencatatan
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anekdot, dan portofolio.

Implementasi kurikulum yang dilakukan
oleh sekolah alam ini, tidak terlepas dari adanya
hambatan. Hambatan bisa berasal dari inter-
nal ataupun eksternal. Hambatan internal be-
rasal dari guru yang memiliki kemampuan dan
interpretasi yang berbeda dalam menerapkan
pembelajaran dengan berbasis sekolah alam.
Hambatan lainnya berasal dari peserta didik
yang memiliki keaneka ragaman dalam hal ke-
mampuan dan kecerdasan. Sedangkan hamba-
tan eksternal berasal dari orang tua peserta di-
dik, seringkali terjadi kesalah pahaman tentang
pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan di
sekolah yang menekankan karakter dengan kon-
sep naturalis ini.

Kegiatan pelaksanaan kurikulum yang di-
lakukan di TK Alam Al Biruni ini mencakup tiga
kegiatan pokok, yaitu pengembangan program,
pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi.Hal ini
sesuai dengan cakupan kegiatan pokok yang ha-
rus dilakukan dalam kegiatan implementasi ku-
rikulum (Hamalik, 2008).

D. Evaluasi Kurikulum di TK Alam Al Biruni
Cirebon

Evaluasi kurikulum merupakan kegiatan
terakhir dalam pengelolaan kurikulum.Kegiatan
evaluasi kurikulum di TK Alam Al Biruni Cire-
bon ini dilakukan dengan maksud memperoleh
informasi mengenai kurikulum yang telah di-
laksanakan, evaluasi kurikulum ini dilakukan
secara sistematis sesuai dengan ketentuan yang
berlaku (Hasan, 2008).

Evaluasi kurikulum di TK Alam Al Biruni
ini dilakukan oleh seluruh komponen pendidi-
kan yang berperan dalam pendidikan yang di-
laksanakan.Terdapat mekanisme dalam pelak-
sanaan evaluasi di sekolah alam ini.Mekanisme
pelaksanaan evaluasi kurikulum secara rutin
dilakukan setiap satu minggu sekali, yang dilak-
sanakan pada akhir pekan yaitu pada hari sab-
tu.Walaupun pembelajaran di sekolah berakhir
pada hari jum’at, bagi seluruh guru termasuk ke-
pala sekolah hari sabtu tetap harus melaksana-
kan kegiatan evaluasi.Evaluasi rutin ini dimulai
dari evaluasi RKM dan RKH yang direncanakan
oleh masing-masing guru, dilaporkan kepada
kepala sekolah kemudian secara langsung dila-
kukanlah evaluasi.

Selain dilakukan setiap minggu, evaluasi
di TK Alam Al Biruni Cirebon ini memiliki jad-
wal rutin evaluasi bulanan.Minimal dalam satu
tahun, evaluasi dilakukan sebanyak empat kali.
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Evaluasi kurikulum yang dilakukan di sekolah
alam ini berupa kegiatan musyawarah, hal ini
mencerminkan bahwa tingginya nilai demokra-
tis yang diterapkan.

Pembahasan dalam evaluasi kurikulum
ini menyangkut keseluruhan aspek dan kegia-
tan yang telah dilaksanakan selama pembela-
jaran.Mulai dari kinerja guru, komponen pe-
rangkat pembelajaran, media pembelajaran,
sumber belajar, sampai dengan perkembangan
yang terjadi pada peserta didik.Tidak hanya ber-
henti sampai evaluasi saja, TK Alam Al Biruni
ini melakukan tindak lanjut dari hasil evaluasi
yang telah dilaksanakan.Tindak lanjut berupa
bimbingan,motivasi serta pemecahan masalah
yang dipimpin langsung oleh kepala sekolah.Hal
ini sejalan dengan pendapat yang diberikan oleh
Sudjana bahwa tindak lanjut yang dilakukan
diberikan secara langsung oleh kepala sekolah
(Sudjana, 2005).
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